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ABSTRACT

This Final Practical Work aimed to study the natural breeding techniques of the freshwater
ornamental fish blue gourami (Trichopodus trichopterus) at the Kupang State Agricultural
Polytechnic and to comprehensively evaluate its reproductive success. The practical activity
was conducted from April 4 to April 25, 2026, using field observation, active participation,
and supporting secondary data collection methods. The main operational procedures
included aquarium preparation, selection of mature broodstock, natural spawning, egg
incubation, larval rearing, and water quality management. The broodstock pair used in the
spawning process consisted of a male weighing 27 g and a female weighing 21 g, which
successfully produced a total of 2,945 eggs. The results of the data analysis indicated
excellent reproductive performance, with a Fertilization Rate (FR) of 83%, a Hatching Rate
(HR) of 78%, and a Survival Rate (SR) of 82%. During the rearing period, water quality
parameters remained stable within the optimal range for fish culture, with water temperature
ranging from 26-27°C, pH from 7.1-7.2, and dissolved oxygen (DO) levels between 5.7—
5.9 ppm. The high success rate of natural breeding was strongly influenced by the quality
of broodstock, proper spawning management, stable water quality, the provision of live feed
suitable for larval mouth opening, and effective seed acclimatization practices. Based on
the results of this activity, it is recommended that fish farmers regularly and consistently
monitor water quality parameters to minimize stress on fish fry. Further studies on feed
types and aquatic environmental engineering are highly recommended to continuously
improve the productivity of natural breeding of blue gourami in a sustainable manner.

Keywords: Blue gourami (Trichopodus trichopterus), natural breeding, Fertilization Rate,
Hatching Rate, Survival Rate, Kupang State Agricultural Polytechnic.

ABSTRAK

Kegiatan Kerja Praktik Akhir ini bertujuan untuk mempelajari teknik pembenihan alami pada
komoditas ikan hias air tawar sepat biru (Trichopodus trichopterus) di Politeknik Pertanian
Negeri Kupang serta mengetahui tingkat keberhasilan reproduksinya secara komprehensif.
Pelaksanaan kegiatan praktis ini berlangsung pada tanggal 4 sampai 25 April 2026 dengan
menerapkan metode observasi lapangan, partisipasi aktif, dan pengumpulan data sekunder
pendukung. Prosedur operasional utama yang dilakukan meliputi tahapan persiapan wadah
akuarium, seleksi induk matang gonad, proses pemijahan alami, penetasan telur,
pemeliharaan larva, serta pengelolaan kualitas air media budidaya. Pasangan induk yang
digunakan dalam kegiatan pemijahan memiliki bobot jantan 27 gram dan betina 21 gram,
yang berhasil memproduksi jumlah total telur sebanyak 2.945 butir. Hasil akhir dari analisis
data menunjukkan parameter keberhasilan reproduksi yang sangat baik, meliputi nilai
Fertilization Rate sebesar 83%, Hatching Rate mencapai 78%, dan Survival Rate sebesar
82%. Selama masa pemeliharaan, parameter kualitas air tetap terjaga stabil pada kisaran
optimal bagi komoditas ikan, yaitu suhu media 26-27°C, pH 7,1-7,2, serta oksigen terlarut
atau DO berkisar antara 5,7-5,9 ppm. Tingginya tingkat keberhasilan pembenihan alami ini
sangat dipengaruhi oleh kualitas indukan unggul, manajemen pemijahan yang tepat,
stabilitas kualitas air, pemberian pakan alami sesuai bukaan mulut larva, serta proses
aklimatisasi benih yang baik. Berdasarkan hasil pelaksanaan, disarankan bagi para
pembudidaya untuk selalu melakukan pemantauan parameter kualitas air secara berkala
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dan konsisten guna meminimalkan stres pada benih ikan. Pengkajian mendalam mengenai
jenis pakan serta rekayasa lingkungan perairan sangat direkomendasikan untuk dapat terus
meningkatkan nilai produktivitas pembenihan alami komoditas ikan sepat biru secara

berkelanjutan di masa mendatang.

Kata Kunci: Ikan sepat biru, pembenihan alami, fertilization rate, hatching rate, survival rate,

Politeknik Pertanian Negeri Kupang.

1. Pendahuluan

Pertahanan negara tidak hanya
berkaitan dengan upaya menghadapi
ancaman militer, tetapi juga mencakup
penguatan ketahanan ekonomi, pangan,
dan sumber daya manusia sebagai
bagian dari  ketahanan  nasional.
Pembangunan sektor-sektor produktif
yang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat merupakan
salah satu bentuk dukungan terhadap
sistem pertahanan negara. lkan sepat
biru (Trichopodus trichopterus)
merupakan salah satu jenis ikan air tawar
yang banyak ditemukan di perairan
Indonesia seperti rawa, danau, dan
sungai dengan arus yang relatif tenang.
Ikan ini termasuk dalam kelompok ikan
yang memiliki kemampuan adaptasi yang
baik  terhadap berbagai kondisi
lingkungan perairan.

Keindahan warna biru keperakan
yang dipadukan dengan corak khas pada
tubuhnya menjadikan ikan ini memiliki
daya tarik tersendiri bagi para penghobi
ikan hias. Hal ini menjadikan ikan sepat
biru sebagai salah satu komoditas ikan
hias yang berpotensi untuk
dikembangkan dan memiliki nilai ekonomi
yang menjanjikan. (Jusmaldi et al., 2021)

Dalam kehidupan alaminya, ikan
sepat biru berkembang biak dengan cara
pemijahan secara alami di lingkungan
perairan yang memiliki kondisi air yang
tenang serta didukung oleh ketersediaan
pakan alami yang cukup. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai aspek biologi dan
kebiasaan reproduksi ikan sepat biru
sangat penting dalam menunjang
keberhasilan  kegiatan  pembenihan.
Proses reproduksi yang berlangsung
secara alami biasanya dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti suhu air, kualitas
air, serta ketersediaan tempat pemijahan
(Irawan, 2021)

Salah satu metode yang dapat
diterapkan dalam menghasilkan benih
ikan adalah teknik pembenihan alami.
Pembenihan alami merupakan metode
pemijahan yang memanfaatkan proses
reproduksi ikan secara alami tanpa
menggunakan rangsangan hormon atau
perlakuan buatan lainnya. Metode ini
dinilai lebih sederhana, mudah
diterapkan, serta lebih ekonomis bagi
pembudidaya, terutama pada jenis ikan
yang secara alami memiliki kemampuan
memijah dengan baik seperti ikan sepat
biru. Dengan penerapan teknik yang
tepat, proses pemijahan alami dapat
berlangsung  secara  optimal dan
menghasilkan benih yang sehat (Priadi,
2017)

Berdasarkan hal tersebut,
penerapan teknik pembenihan alami
pada ikan sepat biru menjadi penting
untuk dipelajari dan dikembangkan guna
meningkatkan ketersediaan benih yang
berkualitas. Dengan memahami teknik
pembenihan yang tepat, diharapkan
kegiatan budidaya ikan sepat biru dapat
dilakukan secara lebih efektif dan
berkelanjutan, serta dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan sektor
perikanan budidaya. Penelitian mengenai
teknik pembenihan alami juga dapat
memberikan informasi ilmiah yang
berguna bagi pembudidaya maupun
peneliti di bidang perikanan.

2. Metode Penelitian

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan Politeknik
Pertanian Negeri Kupang yang beralamat
di Jalan Adi Sucipto Penfui, Kelurahan
Manulai 1l, Kecamatan Alak, Kota
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur
selama satu bulan dimulai pada 4 April -
Juni 2026
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B. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
fungsi operasionalnya meliputi wadah
pemeliharaan, instrumen pengukuran,
serta alat pendukung teknis. Wadah
utama yang digunakan terdiri dari 2 buah
akuarium sebagai media pemijahan ikan
sepat biru (Trichopodus trichopterus) dan
1 buah kolam untuk pemeliharaan benih.
Kebersihan dan kondisi lingkungan media
dijaga menggunakan scraper akuarium (1
buah) untuk membersihkan kerak dinding
wadah serta selang sepanjang 2 meter
yang difungsikan untuk proses
penyiponan kotoran sekaligus
penggantian  air  berkala.  Proses
penanganan biota meliputi pemindahan
ikan dilakukan dengan scoopnet (1 buah),
sedangkan penempelan telur ikan
difasilitasi menggunakan substrat berupa
2 buah plastik transparan. Pengondisian
pasokan hara oksigen di dalam wadah
disuplai secara kontinu melalui 1 buah
instalasi aerator.

Untuk parameter pemantauan dan
pengumpulan data, pengukuran kualitas
air dilakukan menggunakan 1 unit water
quality checker. Parameter pertumbuhan
fisik biota diukur menggunakan penggaris
(1 buah) untuk menghitung pertambahan
panjang tubuh serta timbangan (1 buah)
untuk mengukur bobot berat ikan.
Pengamatan reproduksi dan sampling
dilakukan menggunakan 3 buah cup teh
sebagai media ukur sampel telur, 2 buah
gelas ukur untuk pengambilan sampel
benih pada fase awal, serta pipet (1 buah)
yang digunakan dalam manajemen
pemberian pakan. Seluruh aktivitas
perkembangan data teknis dicatat secara
terstruktur menggunakan 1 set alat tulis
dan didokumentasikan secara visual
memanfaatkan 1 buah kamera.

Sedangkan bahan yang digunakan
indukan ikan sepat biru 1 pasang, pakan
ikan kuning telur 2 butir, pakan ikan
dhapnia, pakan ikan pelet 781-1 dan air
C. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang
didapatkan secara langsung di lapangan

yang dicatat kemudian diolah menjadi
sebuah data  meliputi  observasi,
partisipasi aktif, dokumentasi sedangkan
data sekunder dari berbagai sumber
tertulis yang relevan, seperti jurnal ilmiah,
hasil penelitian terdahulu, serta berbagai
referensi lain yang berkaitan dengan
pembenihan ikan sepat biru (Trichopodus
trichopterus)
D. Prosedur Kerja

Prosedur kerja yang dilakukan
selama kegiatan Praktik Kerja Akhir
(KPA) meliputi beberapa tahapan yang
sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang meliputi
penggunaan alat dan bahan sesuai
petunjuk kerja. Prosedur tersebut meliputi
persiapan akuarium sebagai media
pemeliharaan dan pemijahan ikan,
seleksi induk untuk menentukan induk
jantan dan betina yang telah matang
gonad, pelaksanaan pemijahan,
penetasan telur hasil pemijahan,
pemeliharaan larva hingga mencapai
ukuran tertentu, manajemen pemberian
pakan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan tahap perkembangan
larva, serta pengukuran Kkualitas air
secara berkala untuk memastikan kondisi
lingkungan budidaya tetap berada pada
kisaran yang optimal guna mendukung
keberhasilan proses pembenihan ikan
(Farmadi & Kartini, 2021)

E. Biota Pengamatan

Biota yang diamati selama
kegiatan Praktik Kerja Akhir (KPA) adalah
ikan sepat biru (Trichopodus
trichopterus). Indukan yang digunakan
berasal dari kolam pemeliharaan di lokasi
praktik dengan umur sekitar 6 bulan,
terdiri atas 9 ekor jantan dan 12 ekor
betina. Dalam kegiatan pemijahan,
digunakan 1 ekor induk jantan sebagai
biota uji dengan panjang tubuh 13 cm dan
berat 27 gram, serta 1 ekor induk betina
dengan panjang tubuh 11 cm dan berat
21 gram.
F. Data yang diamati
berbagai parameter yang berkaitan
dengan keberhasilan reproduksi induk,
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perkembangan telur, pertumbuhan larva,
serta kondisi lingkungan pemeliharaan
yang diamati selama kegiatan
berlangsung. Data yang akan diambil
dan diamati selama proses pembenihan
ikan sepat biru meliputi beberapa
parameter sebagai berikut:
a. Jumlah total telur

Jumlah total telur adalah
keseluruhan telur yang dihasilkan oleh
induk betina selama satu kali proses
pemijahan yang dihitung secara langsung
maupun melalui metode estimasi
berdasarkan sampel (Fariedah, 2018)

Jumlah total telur

luas wadah
= —— x jumlah sampel telur
luas sampel

Keterangan:
e Luas akuarium
e Luas sampel
(cm?)
e Jumlah sampel telur : Butir

: P (cm?) x L (cm?)
ST Xr(em?) xr

b. Fertilization Rate

Menurut (Fariedah, 2018)
Fertilization Rate adalah persentase
jumlah telur yang berhasil dibuahi
dibandingkan dengan jumlah total telur
yang diamati selama proses pemijahan.
Rumus yang digunakan untuk
menghitung jumlah telur seperti berikut:

jumlah terbuahi

FR = 1009
jumlah total telur x %
Keterangan:

* FR = Angka pertumbuhan

i = . . .
- x jumlah sampel terbuahi
el

* Jumlah terbuahi

* Jumlah total telur — x jumlah sampel telur
el

c. Hatching Rate (HR)

Hatching Rate (HR) adalah
persentase jumlah telur yang berhasil
menetas menjadi larva hidup
dibandingkan dengan jumlah total telur
yang dibuahi pada proses pembenihan.
Parameter ini digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan penetasan telur serta
efektivitas manajemen kualitas induk dan
lingkungan penetasan (Fauzan & Effendi,
2025)

Jumlah telur menetas

= % 1009
Jumlah telur terbuahi o

Keterangan :

¢ HR =Angka penetasan (%)

« Jumlah telur menetas == = x jumlah sampel

- I P 2 .
¢ Jumlah telur terbuahi == Jumlah sampel terbuahi

d. Survival Rate

Survival Rate atau tingkat kelangsungan
hidup adalah  persentase jumlah
organisme yang berhasil hidup hingga
akhir periode pemeliharaan dibandingkan
dengan jumlah organisme yang ditebar
pada awal pemeliharaan. Mengukur
persentase benih yang bertahan hidup
dari awal sampai akhir periode
pendederan. Kelangsungan hidup ikan
dihitung menggunakan rumus Goddard
(1996) dalam (Nurhasanah, 2021)

N,
SR(%) = —=x 100
No
Keterangan:
e SR = Survival Rate
e Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir
periode

e NO= Jumlah ikan awal
G . Analisis Data

Data yang diperoleh selama
kegiatan pengamatan, pencatatan, dan
dokumentasi akan dianalisis secara
deskriptif. Seluruh data yang terkumpul
diolah dan disajikan dalam bentuk tabel
serta  grafik untuk  memudahkan
interpretasi  hasil. Selanjutnya, data
tersebut dijelaskan secara terperinci
berdasarkan hasil pengamatan yang
diperoleh sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai proses
dan hasil kegiatan yang dilakukan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Analisis Data

Hasil analisis data pada penelitian
teknik pembenihan alami ikan sepat biru
diperoleh melalui kegiatan pengamatan
dan pengambilan sampel selama 1 bulan
masa penelitian. Pengamatan dilakukan
secara berkala pada setiap tahap
pemijahan, penetasan telur, hingga
pemeliharaan larva. Parameter yang
diamati meliputi jumlah total telur,
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Fertilization Rate (FR), Hatching Rate
(HR), dan Survival Rate (SR)
Pengambilan data dilakukan dengan
metode sampling pada setiap wadah
pemeliharaan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan reproduksi benih ikan sepat
biru.

Tabel 3.1 Tabel Data

No | Induk |JTT |FR |HR | SR

1 1 294 |83 |78 |82

Pasan | 5 % % %
g

Sumber: Diolah, 2026
3.1.2 Jumlah total telur

Pemijahan ikan sepat biru pada
penelitian ini menggunakan 1 ekor induk
jantan dan 1 ekor induk betina yang telah
matang gonad. Induk jantan memiliki
panjang 13 cm dan berat 27 gram,
sedangkan induk betina memiliki panjang
11 cm dan berat 21 gram. Hasil
pemijahan dari pasangan induk tersebut
menghasilkan total sebanyak 2.945 butir
telur, yang menunjukkan keberhasilan
reproduksi induk dalam kondisi
pemeliharaan yang baik (Nincy et al.,
2022)

3.1.3 Fertilization Rate

Hasil pengamatan  terhadap
Fertilization Rate (FR) pada proses
pembenihan alami ikan sepat biru selama
praktik memperoleh nilai sebesar 83%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan pembuahan telur tergolong

tinggi

Tabel 3.2 Data Fertilization Rate

No. Sampel Jumlah sampel

ukuran
Induk Dibuahi Tidak
dibuahi
1 38,5 48 12
cm?

2 38,5 64 14
cm?
3 38,5 44 8
cm?
Rata-rata g ﬁ
3 3
=52 = 11,3(11)

Sumber: Diolah 2026

Diketahui:

=60 cm x 30 cm= 1.800 cm*
=3,14x3,5cmx3,5cm=38,5cm*

. Jumlah sampel telur =63 butir

. Luas wadah
. Luas sampel

Jumlah sampel telur terbuahi =52 butir

Tabel 3.3 Data sampling telur

Titik Telur dibuahi dan Jumlah
sampling tidak dibuahi

| Dibuahi = 48 butir

. Tidak dibuahi = 12 butir

Total dalam sampel = 60 butir
| E

Dibuahi = 64 butir
Tidak dibuahi = 14 butir
Total dalam sampel = 78 butir

Dibuahi = 44 butir
Tidak dibuahi = 8 butir

Total dalam sampel = 52 butir

éumber: Diolah, 2026
3.1.4 Hatching Rate

Hatching Rate (HR) merupakan
persentase telur yang berhasil menetas.
Perhitungan  Hatching Rate pada
penelitian ini dilakukan dengan metode
sampling menggunakan volume air total
sebanyak 1 liter yang diambil dari tiga titik
pengamatan berbeda pada akuarium
larva. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa nilai Hatching Rate yang diperoleh
sebesar 78%, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar telur yang terbuahi
berhasil berkembang dan menetas
menjadi larva. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kondisi media penetasan dan
kualitas lingkungan pemeliharaan cukup
mendukung  proses  perkembangan
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embrio hingga menetas (Septihandoko et
al., 2021)

Tabel 3.4 Data sampling Hatching Rate

No. Volume Jumlah
sampling
1. 400 ml 28 ekor
2 350 ml 18 ekor
3. 250 ml 7 ekor
Jumlah 1000 ml 53 ekor

Sumber: Diolah, 2026
3.1.5 Survival Rate

Survival Rate (SR) merupakan
persentase kelangsungan hidup benih
ikan selama periode pemeliharaan dan
digunakan sebagai indikator keberhasilan
pemeliharaan. Berdasarkan hasil
pengamatan selama satu bulan praktik,
diperoleh nilai Survival Rate sebesar
85%, yang dihitung dari jumlah awal
pemeliharaan sebanyak 1.908 ekor larva
dan jumlah akhir pemeliharaan sebanyak
1.565 ekor benih, menunjukkan bahwa
sebagian besar benih ikan mampu
bertahan hidup hingga akhir masa
pemeliharaan (Cahyanurani et al., 2022).

3.2 Pembahasan

Kegiatan pembenihan ikan sepat biru
secara alami dilakukan melalui beberapa
tahapan yang saling berkaitan untuk
mendukung keberhasilan reproduksi dan
produksi benih. Tahapan tersebut
meliputi persiapan wadah pemijahan
berupa akuarium, seleksi induk yang
matang gonad dan berkualitas, proses
pemijahan alami, penetasan telur, serta
pemeliharaan larva hingga mencapai
ukuran benih.

3.2.1 Persiapan akuarium dan kolam

Persiapan wadah pemeliharaan
diawali dengan membersihkan akuarium
berukuran 60 cm x 30 cm x 30 cm
menggunakan sikat untuk menghilangkan
kerak, kotoran, dan sisa bahan organik

yang menempel pada dinding akuarium.
Setelah dibersihkan, akuarium dibilas
hingga bersih kemudian dikeringkan
selama kurang lebih 30 menit.
Selanjutnya, akuarium diisi air hingga
ketinggian 20 cm dan dilakukan
pengendapan selama 24 jam.
Pengendapan air bertujuan  untuk
mengurangi kandungan klorin serta
menstabilkan kondisi fisik dan kimia air
sehingga lebih aman bagi induk ikan
selama proses pemijahan (Sugianti,
2022).

4.2.2 Seleksi Indukan

Seleksi induk ikan sepat biru dilakukan
pada pagi hari dengan mengamati ciri-ciri
induk yang telah matang gonad untuk
memastikan kesiapan reproduksi. Induk
jantan ditandai dengan sirip punggung
yang memanjang dan meruncing, tubuh
berukuran lebih besar, serta bentuk tubuh
yang relatif ramping. Sementara itu, induk
betina memiliki sirip punggung yang lebih
membulat dan bagian perut yang
membesar akibat perkembangan gonad.
Induk yang digunakan dalam kegiatan
pemijahan berumur sekitar 6 bulan,
dengan bobot induk jantan sebesar 27
gram dan induk betina sebesar 21 gram.

3.2.3 Pemijahan alami

Pemijahan ikan sepat biru dilakukan
secara alami dengan diawali pemuasaan
induk selama satu hari sebelum proses
pemijahan untuk mengurangi sisa
metabolisme dan menjaga kualitas air
dalam akuarium. Induk jantan kemudian
dimasukkan terlebih dahulu ke dalam
akuarium pemijahan selama 24 jam agar
dapat beradaptasi dengan lingkungan
serta membangun sarang gelembung di
permukaan air  sebagai tempat
meletakkan telur.

4.2.4 Penetasan telur

Setelah proses pemijahan selesai,
telur yang telah dibuahi akan dikumpulkan
oleh induk jantan dan dimasukkan ke
dalam sarang gelembung yang berada di
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bawah  substrat mengambang di
permukaan air. Selama masa inkubasi,
telur yang terbuahi dapat dikenali dari
warnanya yang putih bening hingga
transparan, sedangkan telur yang tidak
terbuahi berwarna putih susu dan
umumnya tidak berkembang, Proses
penetasan berlangsung selama 1-3 hari,
tergantung pada kondisi lingkungan dan
kualitas air pemeliharaan.

4.2.5 Pemeliharaan larva

Pemeliharaan larva ikan sepat biru
dilakukan secara bertahap sesuai dengan
perkembangan kemampuan makan larva.
Larva yang baru menetas dibiarkan
selama tiga hari pertama karena masih
memiliki cadangan makanan berupa
kuning telur (yolk sac) yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.
Setelah cadangan makanan habis, larva
mulai diberi pakan berupa kuning telur
yang telah diencerkan hingga mencapai
umur satu minggu. Pengamatan larva
dilakukan  selama 1bulan  setelah
penetasan.

Tabel 3.5 Monitoring larva dan benih
ikan sepat biru

No. Larva hari ke Keterangan

2 f

Hari ke 1 penetasan larva terdapat
cadangan makanan di tubuhnya

.

1=
I8N

Hari ke 3 gerakan larva mulai lincah
dan cadangan makanan mulai habis

-
Hari ke 7 larva sudah bisa berenang

™~ Hari ke 14 corak pada tubuh mulai

i \ terlihat dan bertambah panjang

Hari ke 21 bentuk tubuh semakin

l. -

stabil dan bisa makan kuning telur

Hari ke 28 warna biru pada tubuh
sudah terlihat dan corak semakin
tajam

Sumber: Diolah. 2026

Pemeliharaan larva ikan sepat biru
(Trichopodus trichopterus) selama 28 hari
berfokus pada adaptasi pakan dan
perkembangan morfologi, di mana pada
hari pertama pasca-menetas larva masih

memanfaatkan cadangan kuning telur
(yolk sac). Transisi ke pakan eksogenus
dimulai pada hari ketiga menggunakan
suspensi kuning telur seiring dengan
meningkatnya aktivitas renang larva,
hingga memasuki fase benih pada hari
ketujuh yang ditandai dengan peralihan
pakan menggunakan pelet komersial
halus berprotein 31-33% (HI-PRO-VITE
781-1). Pada hari ke-14, benih mengalami
pertambahan panjang dan inisiasi corak
tubuh, sehingga dipindahkan ke kolam
yang lebih luas dengan penyediaan
pakan alami Daphnia sp. untuk
mengoptimalkan ruang gerak serta
menstimulasi pertumbuhan somatik.

Melalui pemanfaatan Daphnia sp.
sebagai pakan utama, benih
menunjukkan akselerasi pertumbuhan
yang eksponensial dengan bentuk tubuh
yang semakin sempurna pada hari ke-21.
Memasuki akhir pemeliharaan (hari ke-
28), meskipun kepadatan pakan alami
mulai menurun, kebutuhan nutrisi benih
tetap terpenuhi dengan laju pertumbuhan
panjang yang mulai stabil. Pada fase
akhir ini, visualisasi warna biru khas dan
corak tubuh ikan sepat biru terlihat
semakin solid dan jelas, yang secara
fisiologis didukung oleh akumulasi
kandungan pigmen karotenoid alami dari
Daphnia sp. pada jaringan kulit ikan.
3.2.6 pengelolaan kualitas air

Kualitas air pada masa pemijahan
hingga pemeliharaan benih melibatkan 3
parameter yaitu suhu, pH, dan DO.
Berdasarkan hasil pengamatan selama
kegiatan pemijahan, penetasan telur,
pemeliharaan larva, hingga pemeliharaan
benih ikan sepat biru, kualitas air berada
dalam kondisi yang stabil dan masih
berada pada kisaran yang sesuai untuk
mendukung kehidupan serta
pertumbuhan ikan. Nilai suhu selama
pemeliharaan berkisar antara 25,8-
29,5°C, pH 7,0-7,4, dan oksigen terlarut
(DO) 5,1-5,9 ppm. Kisaran tersebut
masih memenuhi kebutuhan biologis ikan
sepat biru, sehingga proses pemijahan,
perkembangan embrio, penetasan telur,
serta pertumbuhan larva dapat
berlangsung dengan baik.
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Kondisi kualitas air yang relatif
stabil diduga dipengaruhi oleh lokasi
pemeliharaan yang mendukung. Pada
fase pemijahan, penetasan telur, dan
pemeliharaan larva umur 1-14 hari
ditempatkan di wadah dalam ruangan
tertutup. pada fase pemeliharaan benih
umur 15-28 hari, wadah dipindahkan ke
luar ruangan untuk  memperoleh
pencahayaan alami yang lebih baik.
Meskipun berada di Iluar ruangan,
keberadaan naungan pepohonan di
sekitar lokasi pemeliharaan mampu
mengurangi intensitas sinar matahari
yang masuk secara langsung ke media
pemeliharaan, sehingga suhu, pH, dan
kadar oksigen terlarut tetap terjaga pada
kisaran yang optimal

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Praktik
Kerja Akhir (KPA) mengenai teknik
pembenihan alami ikan sepat biru
(Trichopodus trichopterus), dapat
disimpulkan bahwa proses pembenihan
yang meliputi persiapan akuarium dan
kolam, seleksi induk matang gonad,
pemijahan alami, penetasan telur,
pemeliharaan larva, serta pengelolaan
kualitas air dapat dilaksanakan dengan
baik dan mendukung keberhasilan
reproduksi ikan sepat biru. Kualitas air
selama pemeliharaan berada pada
kisaran yang sesuai, yaitu suhu 26-27°C,
pH 7,1-7,2, dan DO 5,7-5,9 ppm
sehingga mampu mendukung proses
pemijahan, penetasan telur, dan
pertumbuhan benih.

Hasil pembenihan menunjukkan
bahwa induk betina dengan bobot 21
gram menghasilkan jumlah total telur
sebanyak 2.945 butir. Tingkat
keberhasilan reproduksi yang diperoleh
meliputi Fertilization Rate (FR) sebesar
83%, Hatching Rate (HR) sebesar 78%,
dan Survival Rate (SR) sebesar 82%,
yang menunjukkan bahwa proses
pembenihan alami ikan sepat biru
berlangsung dengan baik. Keberhasilan
tersebut didukung oleh kualitas induk
yang baik, manajemen pemijahan yang
tepat, kualitas air yang stabil, pemberian
pakan yang sesuai dengan fase

pertumbuhan, serta proses aklimatisasi
yang dilakukan dengan baik selama
pemeliharaan benih.
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